. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Bali

Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah salah satu bangsa sapi asli dan murni
Indonesia, yang merupakan keturunan asli banteng (Bibos banteng) dan telah
mengalami proses domestikasi yang terjadi sebelum 3.500 SM, sapi Bali adi
mempunyai bentuk dan karakteristik sama dengan banteng. Sapi Bali dikenal juga
dengan nama Bibos javanicus, meskipun sapi Bali bukan satu subgenus dengan
bangsa sapi Bostaurusatau Bos indicus. Berdasarkan hubungan silsilah famili
Bovidae, kedudukan sapi Bali diklasifikasikan ke dalam subgenus Bibovine tetapi
masih termasuk genus bos (Bamualim dan Wirdahayati, 2003).

Sapi Bai menyebar ke pulau-pulau di sekitar pulau Bali melaui
komunikasi antar rgja-rgja pada zaman dahulu. Sekarang, sapi Bali telah tersebar
hampir di seluruh provins di Indonesia dan berkembang cukup pesat di daerah
karena memiliki beberapa keunggulan. Sapi Bali mempunya daya adaptasi yang
baik terhadap lingkungan yang buruk seperti daerah yang bersuhu tinggi, mutu
pakan yang rendah, dan lain-lain. Disamping itu, tingkat kesuburan (fertilitas) sapi
Bali termasuk amat tinggi dibandingkan dengan sapi lain, yaitu mencapaiu 83%,
tanpa terpengaruh oleh mutu pakan. Tingkat kesuburan (fertilitas) yang tinngi ini
merupakan salah satu keunikan sapi Bali (Guntoro, 2002).

Sapi Bali merupakan sapi loka yang sangat berpotensi dikembangkan di
Indonesia, sapi Bali telah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan di wilayah
Indonesia (Bamualim dan Wirdahayati, 2003) dan ditambahkan oleh (Rizal,2009)

Sapi Bali salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang memiliki produktivitas



cukup baik, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi suatu peternakan
komersial.
Menurut Williamson and Payne, 1993 sapi Bali mempunya klasifikasi

taksonomi sebagai berikut :

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Class : Mamalia
Sub class : Theria

Infra class : Eutheria
Ordo . Artiodactyla
Sub ordo : Ruminantia
Infra ordo : Pecora
Famili : Bovidae
Genus : Bos (cattle)
Group : Taurinae
Spesies : Bos sondaicus (banteng/sapi Bali)

Sapi Bali memiliki bentuk tubuh menyerupai banteng, tetapi ukuran tubuh
lebih kecil akibat proses domestikasi. Dadanya dalam, badannya padat, warna
bulu pada waktu masih pedet sawo matang atau merah bata. Setelah dewasa, bulu
pada betinanya bertahan merah bata, sedangkan jantan kehitam-hitaman. Pada
tempat-tempat tertentu baik jantan maupun betina, di bagian keempat kakinya dari
sendi kaki sampai kuku dan bagian pantatnya berwarna putih, kepala agak

pendek, dahi datar, tanduk pada jantan tumbuh agak kebagian luar kepala,



sedangkan betina agak kebagian dalam dan kakinya pendek sehingga menyerupal
kaki kerbau. Tinggi sapi dewasa 130 cm. Berat rata-rata, sapi jantan 450 kg,
sedangkan betina 300-400 kg. Hasil karkas 57%, (Sugeng, 2006). Sapi Bali betina

dapat dilihat pada Gambar 2. 1

Gambar 2.1 Sapi Bali Betina
Sumber: Awaluddin (2010)

Sapi Bali mempunyai kemampuan produksi dan reproduksi yang tinggi
diantara ternak lokal dan mempunya fungs yang banyak dalam menunjang usaha
usaha tani terak dipedesaan (Kadarssh 2003) dan Sapi Bali lebih unggul
dibandingkan bangsa sapi lainnya, misanya sapi Bali akan memperlihatkan
perbaikan performan pada lingkungan baru menunjukkan sifat-sifat yang baik bila
dipindahkan dari lingkungan jelek kelingkungan yang lebih baik. Selain cepat
beradaptasi pada lingkungan yang baru, sapi Bali juga cepat berkembang biak
dengan angka kelahiran 40%-85% (Martojo, 1988).

Sapi Bali mampu beradaptasi di lingkungan yang buruk dan tidak selektif
terhadap makanan. Selain itu, sapi Bali cepat beranak, jinak, mudah dikendaikan

dan memiliki daya cernaterhadap makanan serat yang baik (Batan, 2006). Dengan



berbagai keunggulan yang dimiliki tersebut dan mengingat Indonesia merupakan
pusat sapi Bali di dunia maka sapi Bali merupakan aset nasional yang perlu

dilestarikan (Pane, 1991).

2.2. Bahan Pakan Ternak

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan
untu kehidupan ternak tanpa menyebabkan penyakit dan keracunan. Beberapa hal
yang penting yang harus diperhatikan dalam memilih bahan pakan antara lain
adalah (a) bahan pakan harus mudah diperoleh dan sedapat mungkin terdapat di
daerah sekitar sehingga tidak menimbulkan masalah biaya transportasi dan
kesulitan mencarinya, (b) bahan pakan harus terjamin ketersediaannya sepanjang
waktu dan dalam jumlah yang mencukupi keperluan, (c) bahan pakan harus
mempunyai harga yang layak dan sedapat mungkin, mempunyai fluktuasi harga
yang tidak terlalu besar, (d) bahan pakan harus diusahakan tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, (e) bahan pakan harus dapat diganti dengan bahan pakan lain
yang kandungan zat-zat makanannya hampir setara, (f) bahan pakan tidak
mengandung racun dan tidak dipalsukan atau tidak menampakkan perbedaan
warna, bau atau rasa dari keadaan normal (Santoso, 1995).

Pakan adalah semua bahan makanan yang dapat diberikan kepada ternak
dan tidak mengganggu kesehatan ternak. Kebutuhan ternak terhadap jumlah pakan
tigp harinya tergantung dari jenis atau spesies, umur dan fase pertumbuhan ternak
(dewasa, bunting dan menyusui). Penyediaan pakan harus diupayakan secara

terus-menerus dan sesuai dengan standar gizi ternak tersebut. Pemberian pakan



yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi ternak dapat menyebabkan defisiensi zat
makanan sehingga mudah terserang penyakit (Manurung, 2008).

Menurut Yudith (2010), faktor yang mempengaruhi produks sapi adalah
kecukupan nutrisinya, bila ternak mengalami defisiensi vitamin dan mineral maka
akan berpengaruh pada proses metabolisme yang mengakibatkan terhambatnya
produktivitas maupun pertumbuhannya. Umumnya bahan pakan terdiri dari 2
macam, yaitu pakan berserat (roughages) dan pakan penguat (konsentrat). Yang
termasuk dalam kelompok bahan pakan berserat adalah hijauan (rumput alam,
rumput budidaya, leguminosa, dan tanaman lainnya) serta limbah pertanian
(jerami padi, daun/jerami jagung, pucuk tebu, dan lain-lain). Bahan pakan
konsentrat terdiri dari biji-bijian, umbi-umbian, bahan pakan asa hewan, dan
limbah industri pertanian. Untuk melengkapi kebutuhan ternak, biasanya diberi
bahan pakan tambahan (feed additive), berupa vitamin, mineral, antibiotika,
hormon, enzim, dan lain-lain (Rianto dan Endang, 2011)

2.2.1. Rumput Lapang

Rumput lapang merupakan hijauan yang sudah umum digunakan oleh para
peternak sebagai pakan utamaternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan serat
kasar. Rumput ini mudah diperoleh, murah, dan mudah dikelola karena tumbuh
liar tanpa dibudidayakan, karena itu rumput lapang mempunya kualitas yang
rendah untuk pakan ternak (Aboenawan, 1991). Menurut Wiradarya (1989),
rumput lapang merupakan campuran dari berbagai rumput lokal yang umumnya
tumbuh secara alami dengan daya produksi dan kualitas nutrisi yang rendah.
Komposisi zat makanan rumput lapang berdasarkan bahan kering dapat dilihat

pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Komposis Kimia Rumput Lapang

Nutrien Komposis* Komposisi** Komposisi***
Bahan Kering (%) 22,97 - -

Abu (%) 9,12 8,23 8,48
Protein Kasar (%) 10,21 7,75 8,59
Lemak Kasar (%) 1,23 1,34 6,93
Serat Kasar (%) 32,09 31,46 36,38
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) 47,35 50,93 48,31
Tota Digestible Nutrient (%) - 52,37 57,31
Kalsium (%) 0,17 - 0,30
Posfor (%) 0,17 - 0,12

Sumber: *Batubara (1992), ** Furgaanida (2004), *** Wahyuni (2008)

Pulungan (1988) menyatakan bahwa rumput lapang merupakan campuran
dari beberapa jenis rumput lokal yang umumnya tumbuh secara alami dengan
daya produks dan kualitas nutrisi yang rendah. Kualitas rumput lapang sangat
beragam karena tergantung pada kesuburan tanah, iklim, komposisi spesies, waktu
pemotongan, cara pemberiannya, dan secara umum kualitasnya dapat dikatakan
rendah. Rumput lapang walaupun demikian merupakan hijauan pokok yang sering
diberikan pada ternak. Aboenawan (1991) menyatakan bahwa rumput lapang
merupakan hijauan yang sudah umum digunakan oleh para peternak sebagai
pakan utama ternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan serat kasar. Rumput
ini mudah diperoleh, murah, dan mudah dikelola karena tumbuh liar tanpa
dibudidayakan.

2.2.2. Daun dan Pelepah Kelapa Sawit

Daun pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah perkebunan yang
melimpah. Hampir semua daun pelepah yang dipangkas dibuang di lahan
perkebunan, terutama untuk daur ulang nutrisi untuk konversi pakan. Daun kelapa

ssawit membentuk pelepah yang panjangnya mencapai 7,5-9m. Jumlah anak daun
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disetiap pelepah berkisar antara 250-400 helai. Daun muda yang masih kuncup
berwarna kuning pucat. Daun pelepah kelapa sawit yang sehat dan segar berwarna
hijau tua. Pada tanaman dewasa ditemukan sekitar 40-50 pelepah. Berat kering
satu pelepah dapat mencapai 4,5 kg. Jumlah pelepah, panjang pel epah, dan jumlah
anak daun tergantung pada umur tanaman (Fauzi dkk, 2008).

Produksi kelapa sawit ini terkonsentrasi pada satu kawasan dalam jumlah
yang berlimpah dan tersedia sepanjang tahun (Sutardi, 1996) sehingga memiliki
peluang yang besar sebagali pemasok bahan baku pakan. Daun kelapa sawit yang
dipanen setiap hari 1-2 helai perpohon, merupakan potensi yang cukup besar
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Jumlah pelepah kelapa
sawit yang telah berproduksi dapat mencapai 40 — 50 pelepah/pohon/tahun
dengan bobot pelepah sebesar 4,5 kg berat kering per pelepah. Dalam satu hektar
kelapa sawit diperkirakan dapat menghasilkan 6400 — 7500 pelepah per tahun.

Menurut Pahan (2008) bahwa produks daun pelepah per tahun pada
tanaman yang secara genetik sama, tetapi ditanam pada lingkungan yang berbeda
ternyata berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan curah hujan dan
kesuburan tanah. Total jumlah daun pelepah daam perkebunan Kelapa Sawit
sangat tergantung pada metode panen dan tunasan (pruning) yang dilakukan.
Sdlain itu, faktor intensitas cahaya yang sampa ke kanopi tanaman juga sangat
berpengaruh pada jumlah daun pelepah kelapa sawit. Pada kerapatan tanaman
yang tinggi, dimana intensitas cahaya kurang, jumlah daun pelepah sangat
berkurang.M enurut Pahan (2008) bahwa daun sawit terdiri dari :

1) Kumpulan anak daun (leaflets) yang mempunyai helaian (lamina) dan

tulang anak daun (midrib)
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2) Rachisyang merupakan tempat anak daun melekat

3) Tangkai daun (petiole) yang merupakan bagian antara daun dan batang

4) Seludang daun (sheath) yang berfungsi sebagai perlindungan dari kuncup
dan memberikan kekuatan pada batang

Akbarilla (2009) menyatakan bahwa Pelepah sawit merupakan bahan
pakan aternatif diperkebunan sawit yang sudah banyak dipublikasikan, bahkan
oleh saah satu perkebunan swasta di Bengkulu telah digunakan sebagai
pendukung usahaintegras ternak di perkebunan sawit.

Pemberian daun kelapa sawit sebagai pakan ternak ruminansia sangat
membantu untuk menjamin ketersediaan pakan sepanjang masa. Pemberian pakan
daun kelapa sawit sebesar 40% dari makanan ternak menunjukkan hasil yang baik
karena semua sapi yang diberikan daun kelapa sawit langsung mengkonsumsinya
secara normal (Ali, 2006 dalam Azriani, 2009). Kandungan gizi daun pelepah,
pelepah dan lumpur sawit dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kandungan Gizi Daun Pelepah, Pelepah dan Lumpur Sawit

Uraian %BK %PK %LK  %SK  %Abu
Daun Pelepah 42,11 11,23 584 34,69 7,86
Pelepah 28,16 3,39 2,72 27,89 4,28
Lumpur Sawit 90,80 17,13 14,03 24,62 18,55

Sumber : Junaidi (2010)
2.2.3. Dedak Padi

Dedak padi merupakan limbah proses pengolahan gabah menjadi beras
yang mengandung bagian luar, tetapi tercampur pula dengan bagian penutup
berasa itu. Hali inilah yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya kandungan serat

kasar dedak. Bila dilihat dari asal usul dedak yang merupakan limbah proses
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pengolahan gabah menjadi beras, wajar jika serat kasar yang dikandung dedak
padi ini tinggi. Dedak cukup mengandung energi dan protein, juga kaya akan
vitamin. Hal tersebutlah yang menyababkan dedak dapat digunakan sebagai
campuran formula pakan atau sebagai bahan pakan tambahan (Hutasoit, 2009).

Menurut (Schalbroeck, 2001), produksi dedak padi di Indonesia cukup
tinggi per tahun dapat mencapai 4 juta ton dan setiap kuintal padi dapat
menghasilkan 18-20 gram dedak. Dedak mengandung protein 13,00 % lemak
13,00%, dan serat kasar 12,00 % dapat dipakai sebagai bahan pakan ternak
(Schalbroeck, 2001).Pemanfaatan dedak sebagai bahan pakan sudah umum
dilakukan. Dedak padi adalah pakan nabati sebagai produk sampingan pengolahan
padi (limbah pertanian) yang ketersediaannya cukup tinggi. Padi berfungsi
sebagal sumber energi dan protein (Hardjosubroto dkk, 1992).

Hasil dari ikutan penggilingan padi yaitu berupa bekatul, dedak halus dan
dedak kasar (Suprijatna dkk, 2005). Anggorodi (1963) yang dikutip dari Warhani
(2006), berdasarkan serat kasarnya dedak padi dibedakan dalam tiga golongan,
yaitu bekatul yang mengandung komponen serat kasar kurang dari 9%, dan
komponen serat kasar antara 9-18% digolongkan kepada dedak halus, sedangkan

diatas 18% termasuk kedalam golongan dedak kasar.

2.3. Morfometrik Sapi Bali

Suhaiman (1999) menyatakan morfometrik adalah ukuran-ukuran tubuh
seperti tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada, panjang telinga, berat badan,
panjang ekor, dan tinggi pinggul. Dwiyanto (1982) mengemukakan bahwa

mofometrik memberi gambaran bentuk tubuh ternak sebagai ciri khas bangsa
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ternak tertentu, sedangkan Mulliyadi (1996) mengemukakan bahwa mofometrik
merupakan salah satu alat untuk melakukan seleksi pada ternak. Suhaiman
(1999) menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak merupakan sifat
kuantitatif yang dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan antara
jenis ternak ataupun untuk seleksi. Berdasarkan SNI 7355:2008 sifat kuantitatif
sapi Bali betina yang dapat dijadikan sebagai bibit dapat dilihat pada Table 2.3.

Tabel 2.3. Sifat Kuantitatif sapi Bali betina

Umur Parameter yang di Ukur (cm) Keasl Kelas2 Keas3
Lingkar Dada Minimum 138 130 125
18-24 Bulan Panjang Badan Minimum 107 101 95
Tinggi Pundak Minimum 105 99 93
> 24 Bulan Lingkar Dada Minimum 147 135 130
Panjang Badan Minimum 109 103 97
Tinggi Pundak Minimum 113 107 101

Sumber: Standar Nasional Indonesia 7355:2008

Ukuran tubuh ternak sering juga digunakan untuk mengevaluasi
pertumbuan karena ukuran merupakan indikator penting dari pertumbuhan.
Ukuran tubuh yang umum diamati pada ternak meliputi lingkar dada dan panjang
tubuh. Erfan (2004) menyatakan bahwa ukuran tubuh dapat digunakan untuk
menaksir bobot tubuh dan berat karkas, secara gambaran bentuk tubuh hewan
sebagai ciri khas bangsa tertentu.

Ukuran bagian tubuh ternak dapat digambarkan sebagai untuk berprestas
produksi bagi seekor ternak. Data tentang ukuran tersebut antara lain : panjang
badan, tinggi gumba, lingkar dada, lebar dada, daam dada, dan indek kepala
(Yusuf, 2004). Ukuran panjang dibedakan dua pengertian yaitu panjang absolut
dan panjang badan relatif. Panjang badan absolut adalah jarak antara ujung

samping tulang bahu (tubercullum humeralis latelaris) sampa dengan tulang
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ujung tanduk (tubercullum ischiadium) seekor ternak. Panjang relatif adalah
proyeks (garis datar) dari pada panjang badan absolut. Ukuran tinggi gumba
adalah jarak lurus dari titik tertinggi tulang gumba sampai ketanah. Ukuran tinggi
gumba ini juga disebut sebagai tinggi pundak atau tinggi badan. Ukuran lingkar
dada adalah panjang melingkar keliling yang diukur dalam satuan cm yang di
ambil dengan cara mengikuti lingkar dada atau tubuh tepat dibelakang bahu
melewati gumba pada tulang rusuk ketiga sampa keempat atau pada sapi
berponok tepat dibelakang ponok dengan menggunakan pita ukur. Ukuran tinggi
pinggul adalah jarak antaratitik tertinggi tulang pinggul sampai permukaan tanah.
Pengukuran panjang badan, lingkar dada, tinggi gumba, serta tinggi panggul
selalu diupayakan ternak dalam posisi berdiri “parallelogram” yakni sapi berdiri
dengan posisi tegak diatastanah/ lantai atau dimana keempat posisi kuku berada
tepat pada empat titik persegi panjang (Supriyono, 1998).

Ukuran tubuh ternak yang digunakan dalam pendugaan bobot badan ternak
sapi biasanya adalah lingkar dada dan panjang badan (Santoso, 2003). Besarnya
badan dapat diukur melalui tinggi badan, lingkar dada, kemudi dan sebagainya.
Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya di pakai sebagai ukuran
pertumbuhan (Sugeng, 2003). Secara fisiologis lingkar dada memiliki pengaruh
yang besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat organ-organ
seperti jantung dan paru-paru. Organ-organ tersebut akan tumbuh dan mengalami
pembesaran sgalan dengan pertumbuhan ternak. Disamping itu, pertambahan

bobot badan juga dipengaruhi oleh penimbunan lemak (Y usuf, 2004).
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